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Abstrak 

Diare merupakan penyakit menular utama yang perlu diwaspadai di Kabupaten Sukoharjo 

sehingga membutuhkan perhatian yang lebih serius. Penanganan dalam pencegahan diare 

yang selaras dengan tujuan (SDGs) no 3 yaitu “Ensure healthy lives and promote well-

being for all at all ages”. Tujuan dari penelitian ini yaitu: menganalisis spasial temporal 

morbiditas diare di Kabupaten Sukoharjo tahun 2020-2024; menganalisis morbiditas diare 

dengan faktor penyebabnya di Kabupaten Sukoharjo tahun 2024. Metode yang digunakan 

yaitu deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan perangkat lunak ArcGIS untuk analisis 

spasial temporal. Hasil penelitian yang diperoleh ini yaitu berdasarkan hasil peta 

morbiditas terjadi perbedaan distribusi spasial tingkat keparahan diare, morbiditas diare 

didominasi oleh klasifikasi ringan dan sedang, terdapat dua kecamatan yang masuk dalam 

klasifikasi berat Nguter dan Sukoharjo, sedangkan pada tahun 2024 terjadi pergeseran 

spasial dengan peningkatan jumlah kecamatan yang masuk dalam klasifikasi berat, yaitu 

Gatak, Mojolaban, dan Tawangsari. Hubungan antara jumlah kepadatan penduduk dan 

morbiditas diare menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,622 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,031 yang menunjukkan hubungan yang positif dan cukup kuat serta signifikan 

artinya, semakin tinggi kepadatan penduduk di suatu wilayah, maka semakin tinggi pula 

tingkat morbiditas diare yang terjadi, sehingga penanganan morbiditas diare di Kabupaten 

Sukoharjo perlu fokus pada pengendalian kepadatan penduduk. 

Kata Kunci: Morbiditas diare, SDGs, Korelasi, SIG, Sukoharjo 

Abstract 
Diarrhea is a major infectious disease that needs to be watched out for in Sukoharjo District so that it 

requires more serious attention. Handling in the prevention of diarrhea is in line with goal (SDGs) no 3, 

namely “Ensure healthy lives and promote well-being for all at all ages”. The objectives of this study are: 

Analyzing the spatial temporal morbidity of diarrhea in Sukoharjo Regency in 2020-2024; Analyzing 

diarrhea morbidity with its causative factors in Sukoharjo Regency in 2024. The method used is descriptive 

quantitative by utilizing ArcGIS software for spatial temporal analysis. The results of the research obtained 

are based on the results of the morbidity map there are differences in the spatial distribution of diarrhea 

severity, diarrhea morbidity is dominated by mild and moderate classifications, there are two sub-districts 

that are included in the severe classification of Nguter and Sukoharjo, while in 2024 there is a spatial shift 

with an increase in the number of sub-districts included in the severe classification, namely Gatak, 

Mojolaban, and Tawangsari. The relationship between population density and diarrhea morbidity shows a 

correlation coefficient of 0.622 with a significance value of 0.031 which shows a positive relationship and 

is quite strong and significant, meaning that the higher the population density in an area, the higher the 

level of diarrhea morbidity that occurs, so that handling diarrhea morbidity in Sukoharjo Regency needs 

to focus on controlling population density. 
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1. PENDAHULUAN  

Diare didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai pengeluaran tinja 

cair tiga kali atau lebih dalam sehari (atau lebih sering dari biasanya). Diare kerap menjadi 
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indikasi adanya infeksi pada saluran pencernaan, yang bisa disebabkan oleh bermacam jenis 

bakteri, virus, dan parasit. Diare merupakan keadaan yang menyebabkan penderitanya sering 

mengeluarkan feses yang cair atau encer saat buang air besar. Secara umum, makanan dan 

minuman yang terkontaminasi virus, bakteri, atau parasit adalah penyebab umum dari diare. 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Estimasi dari WHO menunjukkan bahwa diare adalah 

penyebab kematian utama ketiga belas di seluruh dunia dan merupakan penyebab kematian 

utama ketujuh di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah. 

Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo tahun 2022 memuat agenda penting 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular (P2PM) yang menangani dua  kegiatan utama 

yaitu a). Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Langsung (P2ML) dan b). kegiatan 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonosis (P2TVZ). Penyakit 

menular di Kabupaten Sukoharjo sangat dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dan faktor iklim 

(Profil Kesehatan Sukoharjo tahun 2022). Kedua faktor tersebut berdampak pada kondisi 

lingkungan di setiap desa dan kelurahan, yang pada gilirannya berpengaruh besar terhadap 

penyebaran penyakit menular. Data mengenai kejadian penyakit menular yang dikelola oleh 

P2PM ditampilkan dalam bentuk tabel seperti berikut ini: 

Tabel 1. Data Penyakit Menular Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018-2022 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 15 penyakit menular di Kabupaten Sukoharjo, 

dimana penyakit diare  menempati kasus paling tinggi daripada penyakit lainnya. Penyakit 

diare dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, yaitu terjadi penurunan dari tahun 2018-

2021 namun pada tahun 2022 terjadi lonjakan yang signifikan menjadi 12.807 kasus, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penyakit menular diare adalah penyakit menular utama 
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yang perlu diwaspadai di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini menyebabkan perlu adanya 

penanganan yang lebih fokus pada penyakit diare, mengingat adanya peningkatan kasus 

pada tahun terakhir. Diare dapat menyerang siapa saja, diare pada balita dapat menyerang 

tumbuh kembangnya sedangkan diare pada dewasa mengganggu produktivitas kegiatan 

sehari-hari seperti dehidrasi, pingsan,kerusakan organ hal ini bertentangan dengan misi 

Bupati Kabupaten Sukoharjo yaitu meningkatkan mutu sumber daya manusia yang cerdas, 

sehat, berkarakter, produktif, dan peka gender. sehingga diare pada kelompok umur dewasa 

sangat penting untuk dikaji karena agar selaras dengan misi bupati kabupaten sukoharjo 

dan diare yang tidak ditangani dengan baik dapat berakibat fatal. 

2. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan 

perangkat lunak ArcGIS untuk analisis spasial temporal. Data sekunder yang digunakan 

meliputi data morbiditas diare per kecamatan tahun 2020-2024. Tahapan pengolahan 

data penelitian sebagai berikut:  

a. Tujuan pertama yaitu menganalisis spasial temporal morbiditas diare di Kabupaten 

Sukoharjo tahun 2020-2024, yang akan diolah dengan urutan sebagai berikut: 

• Mencari atau mengolah data morbiditas diare dengan cara menggunakan 

rumus: 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑖𝑎𝑟𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
𝑥1000 

• Mengklasifikasikan morbiditas diare menjadi tiga kelas yaitu ringan, sedang, berat, 

kemudian diolah menjadi peta morbiditas diare menggunakan software Arcgis. 

b. Tujuan kedua yaitu menganalisis morbiditas diare dengan faktor penyebabnya di Kabupaten 

Sukoharjo tahun 2024, yang akan diolah dengan urutan sebagai berikut: 

• Mencari atau mengolah kepadatan penduduk dengan cara menggunakan rumus 

kepadatan penduduk : 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑊𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ
 

• Mengklasifikasikan kepadatan penduduk menjadi tiga kelas yaitu sangat padat, 

padat, kurang padat, kemudian membuat peta kepadatan penduduk menggunakan 

software Arcgis. 

• Mencari atau mengolah sanitasi dengan cara menggunakan rumus : 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
 𝑥 1000 

• Mengklasifikasikan sanitasi menjadi tiga kelas yaitu tinggi, sedang, rendah, 

kemudian membuat peta sanitasi yang diolah menggunakan software Arcgis. 

• Mengolah data menggunakan spss dengan melakukan uji korelasi statistik. 
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Berikut ini merupakan diagram alir penelitian: 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Sumber: Penulis, 2025 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil peta morbiditas diare pada tahun 2020 dan 2024, terjadi perbedaan 

distribusi spasial tingkat keparahan diare di tiap kecamatan yang tersebar di Kabupaten 

Sukoharjo. Tahun 2020 didominasi oleh  morbiditas diare dengan klasifikasi ringan dan 

sedang, sedangkan pada tahun 2024 terdapat peningkatan yang signifikan pada kecamatan 

dengan klasifikasi berat, hal ini menunjukkan perubahan spasial-temporal yang perlu dianalisis 

lebih dalam. Pada tahun 2020, hanya terdapat dua kecamatan dengan klasifikasi berat, yaitu 

Kecamatan Nguter dan Sukoharjo, sedangkan pada tahun 2024 terdapat tiga kecamatan dengan 

klasifikasi berat yaitu Kecamatan Gatak, Mojolaban, dan Tawangsari. Kecamatan Nguter dan 

Sukoharjo, yang sebelumnya tergolong berat pada tahun 2020, justru mengalami penurunan 

tingkat morbiditas pada tahun 2024, sehingga terjadi adanya pergeseran spasial dari wilayah 

bagian tengah ke wilayah bagian barat, utara, dan selatan (Gatak, Mojolaban, Tawangsari). 



5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Morbiditas Diare Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3. Peta Morbiditas Diare Kabupaten Sukoharjo Tahun 2024 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman's rho pada diperoleh hasil bahwa 

hubungan antara prevalensi sanitasi dan morbiditas diare menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar 0,035 dengan nilai signifikansi sebesar 0,914. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan keduanya sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik (p > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa prevalensi sanitasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

morbiditas diare di Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan hubungan antara jumlah kepadatan 
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penduduk dan morbiditas diare menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,622 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,031. Nilai ini menunjukkan hubungan yang positif dan cukup kuat 

serta signifikan secara statistik (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi kepadatan penduduk di 

suatu wilayah, maka semakin tinggi pula tingkat morbiditas diare yang terjadi. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa kepadatan penduduk merupakan variabel yang lebih 

berpengaruh terhadap morbiditas diare dibandingkan dengan sanitasi, dan perlu menjadi 

perhatian utama dalam penanganan kasus diare di wilayah dengan kepadatan tinggi. 

Kecamatan dengan kepadatan penduduk paling tinggi memiliki potensi morbiditas diare 

paling besar, dimana semakin padat suatu wilayah semakin banyak morbiditas diarenya, 

yang dapat ditularkan dari penderita satu dengan lainnya, dengan menggunakan analisis 

spasial. Hal ini sesuai dengan studi lain yang pernah dilakukan di Anhui, China tahun 2019 

menggambarkan bahwa daerah padat penduduk memiliki beban yang lebih tinggi terhadap 

penyakit menular termasuk diare, dibandingkan dengan daerah yang jarang penduduknya 

(Hao, dkk., 2019). 

 

Gambar 4 Uji Statistik Korelasi 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis spasial-temporal morbiditas diare di Kabupaten Sukoharjo pada 

tahun 2020-2024, ditemukan adanya perubahan signifikan dalam distribusi geografis dan 

tingkat keparahan kasus diare antar kecamatan,pada tahun 2020, morbiditas diare didominasi 

oleh klasifikasi ringan dan sedang, terdapat dua kecamatan yang masuk dalam klasifikasi berat 

Nguter dan Sukoharjo, sedangkan pada tahun 2024 terjadi pergeseran spasial dengan 

peningkatan jumlah kecamatan yang masuk dalam klasifikasi berat, yaitu Gatak, Mojolaban, 

dan Tawangsari.  

Morbiditas diare di Kabupaten Sukoharjo tahun 2024 dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

terutama kepadatan penduduk dan kondisi sanitasi yang bervariasi antar kecamatan, korelasi 

kepadatan penduduk menunjukkan hubungan yang positif, cukup kuat, dan signifikan dengan 

morbiditas diare, sehingga penanganan morbiditas diare di Kabupaten Sukoharjo perlu fokus 

pada pengendalian kepadatan penduduk. 
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